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Histori artikel Abstrak
Received: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek penggunaan
16 April 2025 media digital terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan pada penelitian ini
Accepted: adalah metode studi kepustakaan yaitu kegiatan mengumpulkan
2 Mei 2025 data lalu mengolah data penelitian. Data penelitian ini didapatkan
dari beberapa artikel yang didapatkan sebelumnya dari google,
Published: google scholar dan website lainnya dengan rentang tahun 2018-
3 Mei 2025 2024. Data di analisis dengan reduksi dan penyajian data. Hasil

analisis mengungkapkan bahwa terdapat berbagai jenis media
digital yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa seperti e-book berbasis mind mapping, video
pembelajaran animasi, game edukasi, flipbook, dan word wall,
karena media pembelajaran ini dapat merangsang kemampuan
berfikir kritis siswa dengan cara yang menarik.
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Abstract. This study aims to analyze the effect of using digital media on enhancing critical thinking
skills among elementary school students. The method used in this research is a literature review,
which involves collecting and processing data from existing studies. The data were obtained from
several articles sourced from Google, Google Scholar, and other websites, covering the years 2018—
2024. The data were analyzed through reduction and presentation techniques. The analysis revealed
that various types of digital media can be utilized to improve students’ critical thinking skills, such as
mind mapping-based e-books, animated learning videos, educational games, flipbooks, and word
walls. These learning media stimulate students’ critical thinking abilities in engaging and interactive
ways.

Keywords: Digital Media, Critical Thinking Skills, Elementary School

Latar Belakang

Pendidikan pada abad ke-21, terjadi perubahan paradigma yang sangat besar,
dimana pembelajaran tidak hanya berfokus pada pengetahuan faktual dan perolehan hasil
saja, tetapi juga pengembangan kemampuan abad ke 21 yang kritis. Pada abad ke-21, juga
terjadi perkembangan teknologi yang pesat, jadi pendidikan harus sesuai dengan
perkembangan zaman dan tidak boleh tertinggal oleh kemajuan teknologi (Fadiyah dkk,
2024). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya bertujuan agar efisiensi
proses pembelajaran meningkat, namun juga membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan yang diperlukan seperti kemampuan berkolaborasi, komunikasi, inovatif, dan
berpikir kritis dan kreatif serta bisa menyelesaikan masalah.

Berpikir kritis termasuk kemampuan yang perlu dipersiapkan dan dimiliki oleh
seseorang di abad ke-21 ini. Kemampuan berpikir kritis berguna bagi siswa, sebab bisa
mempersiapkan mereka untuk berhasil di dalam hidup, serta mampu menyelesaikan
masalah yang ada dalam kehidupan (Qondias dkk, 2023). Kemampuan berpikir kritis
berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam pemahaman, penyelidikan, penggabungan
dan mengevaluasi informasi yang diterima untuk menghadapi permasalahan. Individu yang
berpikir kritis merupakan individu yang bisa merumuskan pengetahuannya, dan
memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk menghadapi masalah serta mampu mencari
informasi pendukung yang relevan untuk pemecahan masalah (Haikal dkk, 2023).
Kemampuan ini menggunakan logika dalam menganalisis informasi. Dengan berpikir kritis ini
seseorang dapat memilah informasi yang diterimanya apakah informasi tersebut benar atau
hoaks, menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi atau untuk mengambil
keputusan secara rasional, sehingga kemampuan ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam
menjalani aktivitas sehari-hari maupun dalam pembelajaran (Fauzi dkk, 2025).

Keadaan saat ini, siswa masih menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang masih
terbatas, Hal ini disebabkan oleh banyaknya siswa yang menghadapi kesulitan saat

mencoba menyampaikan lebih dari satu pendapat serta menyanggah pendapat siswa yang
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lain (Firdausi dkk, 2021). Rendahnya berpikir kritis disebabkan pembelajaran masih
dipengaruhi oleh guru, seperti dalam menyampaikan bahan ajar guru tidak memakai sarana
yang inventif, sehingga pembelajaran berfokus pada guru (Handayanti dkk, 2023). Guru
lebih banyak menggunakan media cetak, akibatnya siswa merasa jenuh selama proses
pembelajaran dan menurunnya hasil akademis dan berpikir kritis siswa (Nikmati, 2024).
Siswa sekolah dasar merupakan siswa yang masih memiliki keinginan untuk bermain jadi
mereka akan cenderung merasa bosan jika cara penyampaian materi tidak menarik atau
membosankan, jadi guru harus menggunakan media yang dapat menarik perhatian serta
membuat siswa merasa bahagia selama proses pembelajaran. Pemanfaatan media digital
sebagai media dalam menyampaikan materi pelajaran merupakan salah satu cara yang
efektif, karena media digital adalah media yang mengikuti perkembangan zaman sehingga
dapat disesuaiankan dengan kebutuhan, kemampuan dan minat siswa. Tujuan penggunaan
media digital di dalam kelas dapat mempermudah guru dan membantu siswa dalam
memahami materi yang dijelaskan (Yanti dkk,2024).

Berdasarkan permasalahan di atas tentang rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
siswa, salah satunya di sebabkan karena media yang digunakan guru tidak menarik, oleh
karena itu, peneliti menulis artikel tentang “penggunaan media digital dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah”, karena media digital ini dapat disesuaikan dengan
kemampuan, kepribadian, dan minat siswa, sehingga dapat meningkatkan berpikir Kkritis

siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
studi kepustakaan (literatur review). Data penelitian ini merupakan data sekunder yang
dihasilkan melalui pengumpulan data dalam literatur dengan mencari data dari artikel-artikel
yang berkaitan dengan “penggunaan media digital dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar”. Artikel-artikel tersebut didapatkan dari google, google scholar
dan website lainnya dengan rentang waktu 2018-2024. Dari beberapa artikel yang
dikumpulkan, peneliti memilih 24 artikel yang berkaitan.

Tahapan penelitian ini yaitu, pertama, mengumpulkan data melalui artikel-artikel yang
relevan dengan topik yang dibahas, kedua, menganalisis beberapa data yang telah
didapatkan. Analisis data ini ada 2 tahap yaitu tahap reduksi dan penyajian data, tahap
reduksi dilaksanakan dengan mempertimbangkan jumlah dan keberagaman sumber data
yang didapat sesuai dengan keperluan penelitian dan penyajian data ini tersusun dalam

bentuk narasi yang mempermudah peneliti untuk memperoleh kesimpulan (Asani, 2023).
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian literatur dari beberapa penelitian ditemukan bahwa
perkembangan teknologi dan media digital membawa pengaruh yang signifikan dalam aspek
proses pembelajaran. Dengan mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran
dapat mengembangkan keterampilan dalam berpikir kritis siswa yang kuat dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi rintangan di masa depan (Rahayu dkk, 2024).
Oleh karena itu, penggunaan teknologi pada pembelajaran sangat penting seperti pada
penelitian Priyani & Nawawi, 2020, dimana teknologi yang digunakan adalah mikroskop
digital, untuk menjadi penyelesaian di daerah perbatasan seperti di kelas 4 SDN 29 Inai
dalam pembelajaran IPA dengan materi tentang struktur dan fungsi tumbuhan dapat
dipahami siswa. Penggunaan mikroskop digital tidak hanya membuat hasil belajar siswa
meningkat, namun berpikir kritis siswa juga terwujud dalam pencapaian keterampilan proses
siswa (Ramadanis & Muthi, 2024).

Selain penggunaan teknologi dalam pembelajaran media digital juga memiliki
pengaruh yang sangat besar, pemanfaatan e-book berbasis mind mapping dapat membantu
menggambarkan konsep yang abstrak (konsep yang tidak berwujud) menjadi konsep yang
konkret (konsep yang berwujud) agar lebih mudah dicerna siswa, karena penggunaan e-
book berbasis mind mapping dapat memvisualkan objek ilmiah kecil dan besar yang sulit
untuk diperlihatkan secara langsung dan bahkan tidak dapat ditampilkan di dalam ruang
kelas (Azzahra & Amini, 2024). Pengaplikasian e-book dengan menggunakan sarana seperti
jaringan online, handphone, komputer/laptop serta kemahiran guru dan siswa sebagai
penunjang dalam penggunaan e-book (Dewi & Agung, 2021). Selain itu, video pembelajaran
juga bisa digunakan sebagai media pembelajaran digital, dimana menurut (Qondias dkk,
2024) menyatakan bahwa penggunaan video pembelajaran berpotensi memperbaiki hasil
akademik siswa, seperti video pembelajaran yang menggunakan animasi. Dengan video
animasi mampu membantu siwa dalam proses belajar karena meningkatkan cakupan
pengetahuan dan perspektif siswa, karena siswa tidak hanya melihat atau mendengar saja,
namun siswa dapat secara langsung mendengar dan melihat bacaan teks serta animasi
yang bergerak-gerak yang relevan dengan materi pembelajaran di dalam kelas (Andrasari
dkk, 2022). Video animasi ini dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan pemahaman
siswa selama pembelajaran dan merangsang keaktifan dan keterampilan baru pada siswa
(Nikmati, 2024).

Pada penelitian Damarjati dan Miatun (2021) pemanfaatan permainan edukatif
berbasis android “petualangan program linear” mudah diterapkan dan dapat meningkatkan

daya pikir kritis siswa, dengan perolehan hasilnya yaitu 78,26% dari 23 siswa yang dapat
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memenuhi KKM. Game edukasi ini memanfaatkan software multimedia untuk membuat
media game edukasi yang interaktif, atraktif dan fleksibel yang dapat memaksimalkan dan
memberdayakan kemampuan berpikir kritis siswa karena caranya yang menyenangkan.
Game edukasi menggabungkan antara belajar dan bermain sehingga dapat menjadi media
pembelajaran yang menyenangkan (Yulianti & Ekohariadi, 2020). Game edukasi
memberikan rintangan, menimbulkan rasa ingin tahu, pernyataan dari pemain, penemuan,
tanggapan, tujuan yang jelas, mengarahkan pemain, dan media ini membuat siswa terlibat
penuh dalam kolaborasi, serta kompetisi sehingga dapat memberikan kesempatan
pengembangan keterampilan abad ke 21. Pada penelitian (Endaryati dkk, 2021)
mengungkapkan bahwa flipbook dapat menjadi sumber bagi guru selama proses belajar. Hal
tersebut disebabkan oleh adanya hyperlink, gambar, ilustrasi, suara maupun bahan bantu
belajar tambahan di dalam e-modul flipbook. Penggunakan flipbook digital oleh guru dapat
membuat siswa lebih paham dan mengimplementasikan informasi yang mereka pelajari di
dalam kelas. Flipbook mencakup beberapa konten menarik, menghibur, dan berhubungan
dengan konteks yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat
belajar secara mandiri dan berpikir kritis mereka meningkat (Prasasti & Anas, 2023). Selain
itu, wordwall juga bisa digunakan karena cara yang digunakan menyenangkan dan menarik
bagi siswa untuk belajar dan dievaluasi. Media digital word wall, membantu siswa untuk
paham terhadap materi yang disampaikan dan meningkatkan berpikir kritis siswa yang bisa
diukur dengan bantuan media tersebut (Octavia & Satianingsih, 2024). Hal ini didukung oleh
kajian empiris menurut Handayani (2023), di dalam kajian tersebut ditemukan bahwa
kemampuan berpikir utama siswa dipengaruhi oleh media digital word wall.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa implementasi
media digital seperti ebook berbasis mind mapping, video pembelajaran yang menggunakan
animasi digital, game edukasi, flipbook dan media digital wordwall memiliki peran yang
sangat berguna terhadap capaian akademik dan daya pikir kritis siswa. Karena, media
pembelajaran digital disebut sebagai multimedia yaitu sejenis media pembelajaran dengan
penggunaan media digital berupa gambar, suara, video, dan animasi yang dapat memicu
keinginan siswa dalam proses pembelajaran (Purwati, 2021). Penyajian informasi pada
multimedia berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa sehingga dapat mempermudahkan
siswa dalam belajar, serta menyajikan contoh konkrit yang dapat mendorong siswa untuk
belajar (Purniasih dkk, 2024). Multimedia ini juga memiliki kelebihan seperti dapat
menyalurkan informasi dalam bentuk suara, gambar, dan video. Kelebihan inilah yang
menjadikan multimedia sebagai media yang dapat memfasilitasi keberagaman karakter

siswa serta memicu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran (Fitriani dkk, 2021). Pada
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penelitian Wahyuni & Fitria (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media digital seperti
video animasi, Augmented reality (AR), e-book interaktif dan permainan digital, dapat
memicu keinginan belajar siswa dan daya pikir kritis siswa.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Vera (2018) menguatkan argumen bahwa media
pembelajaran animasi digital dengan menunjukkan secara audio dan visual yang dapat
dirasakan. Teknologi animasi membuat pembelajaran lebih menarik dan berfokus pada
siswa akan mendorong keaktifan dan partisipasi siswa dalam berpikir kritis melalui elemen-
elemen animasi yang disesuaikan dengan materi pembelajaran untuk menganalisis
permasalahan, solusi dan implementasi pada materi pembelajaran. Penggunaan video bisa
didapatkan dari youtube.

Kemendikbud mendukung pemanfaatan media digital sebagai media pembelajaran
yang bermanfaat dan tepat dalam proses pembelajaran. Kemendikbud telah melakukan
beberapa usaha seperti menyediakan tontonan pendidikan di televisi, adanya layanan
mendidik tidak berbayar seperti Quizizz, Canva, ruang guru, Quipper school, kelas pintar dan
website internet yang bisa menambah wawasan siswa dalam berpikir kritis (Wicaksono dkk,
2022). Perkembangan media digital dalam Pendidikan membawa banyak manfaat seperti
meningkatkan keterlibatan siswa melalui media interaktif yang mempermudah pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran dan meningkatkan hasil akademik siswa

Berdasarkan beberapa penjabaran diatas menunjukkan bahwa pembelajaran di abad
ke 21 harus bersamaan dengan pemanfaatan media digital dan teknologi. Media digital
berpengaruh pada dunia Pendidikan dilihat dari hasil akademis dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Media pembelajaran digital harus sesuai dengan kemampuan dan keperluan
siswa, siswa memiliki fasilitas pendukung sebagai penunjang yang berkaitan dengan
permasalahan dan keadaan lingkungan siswa. Oleh karena itu, tentang teori yang
mengatakan bahwa penggunaan media digital bisa meningkatkan hasil akademis dan

kemampuan berpikir kritis siswa itu benar.

Kesimpulan

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital seperti ebook
berbasis mind mapping, video pembelajaran animasi, game edukasi, flipbook dan word wall
terbukti efektif dapat meningkatan daya pikir kritis siswa di jenjang sekolah dasar. Hal ini
dikarenakan cara penyampaian materi menggunakan media ini sangat menyenangkan bagi
siswa, dimana siswa tidak selalu dituntut untuk terus fokus mendengarkan atau membaca
buku saja, tetapi siswa bisa memahami materi dalam bentuk gambar, suara, video dan

animasi bahkan bermain dapat meningkatkan kesenangan belajar siswa dan lebih santai
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selama proses belajar sehingga materi yang disampaikan di pahami dengan mudah. Dengan
demikian pemahaman, dan motivasi belajar siswa dapat meningkat sehingga ini akan

merangsang kemampuan berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran.
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